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Abstrak. Pengaruh kompetensi staf akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja sangat penting sebagai 

alat atau indikator untuk meningkatkan kinerja staf kantor. Diharapkan dengan peningkatan kinerja staf, kantor 

akan menikmati kualitas laporan keuangan yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kompetensi staf akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan pada 

Kantor Camat Panakkukang dan mengidentifikasi manfaat serta tantangan yang terkait. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi, studi pustaka dan kuesioner yang disebar kepada 33 responden. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa kompetensi staf akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan dengan koefisien determinasi sebesar 0,933. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Kantor Camat Panakkukang memiliki kualitas laporan keuangan cukup baik. 

Kata Kunci: Kompetensi Staf Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Pengalaman Kerja 

Abstract. The influence of Accounting Staff Competence, Education Level and Work Experience is very important 

as a tool or indicator to improve the performance of office staff. It is hoped that with increased staff performance, 

the office will enjoy good quality financial reports. This study aims to determine the effect of accounting staff 

competence, education level and work experience on the quality of financial reports at the panakkukang District 

Office and identify the associated benefits and challenges. The type of research used in this research is quantitative 

research. The primary data used in this study were obtained through observation, literature study and 

questionnaires distibuted to 33 respondents. The result of this study indicate that the competence of accounting 

staff, education level and work experience have a positive effect on the quality of financial reports with a coefficient 

of determination of 0.933. Thus it can be said that the Panakkukang District Office has a fairly good quality 

financial reports. 
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A. PENDAHULUAN  

Pengelolaan pelaporan keuangan pemerintah di indonesia cukup menarik untuk dikaji, mengingat 

munculnya fenomena akuntabilitas yang tinggi dan memaksa perusahaan untuk menghasilkan laporan 

keuangan yang berkualitas bagi lembaga publik, baik di tingkat nasional maupun kabupaten/kota. 

Pemerintah daerah dituntut untuk mengelola keuangan daerah dengan baik untuk mencapai tujuan 

penyelenggaraan pemerintahan yang jujur dan bersih, dimana pengelolaan keuangan daerah yang baik 

adalah kemampuan pengendalian kebijakan keuangan daerah secara tertib, efisien, transparan dan 

bertanggungjawab. Kompetensi staf akuntansi merupakan salah satu faktor terpenting dalam 

penyusunan laporan keuangan agar terciptanya laporan keuangan yang memiliki kualitas informasi yang 

baik sehingga dapat digunakan oleh pengguna informasi laporan keuangan. Seperti yang diketahui, 

proses penyusunan laporan keuangan merupakan proses terpenting dari suatu organisasi untuk 

mengetahui bagaimana kinerja atau eksistensi suatu organisasi dala satu periode, maka dari itu jika tidak 
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didukung dengan kompetensi staf yang memiliki akuntansi sendiri maka penyusunan laporan keuangan 

tidak dapat dilakukan dengan efektif dan tidak bisa menghasilkan laporan keuangan yang dapat dipakai 

oleh pengguna informasi tersebut. Selanjutnya Ruslan, dkk. (2021) menyatakan bahwa rendahnya 

pengetahuan SDM dapat berdampak pada produktivitas pegawai. Realitas ini terjadi pada kantor camat 

panakkukang kota makassar terdapat beberapa pegawai yang memiliki kapasitas, skill dan latar belakang 

pendidikan yang belum sesuai dengan penempatan pekerjaan sebagai pegawai dibidang keuangan. Hal 

ini tentu menjadi masalah karena seharusnya pegawai tersebut harus bekerjs profesional sesuai dengan 

skill dan latar belakang pendidikannya. Pengalaman yang lebih akan menghasilkan pengetahuan yang 

lebih. Seseorang yang melakukan pekerjaan sesuai dengan pengetahuan yang dimiliki akan memberikan 

hasil yang lebih baik daripada mereka yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup dalam tugasnya 

dalam rangka memenuhi persyaratan sebagai seorang profesional, karyawan/pegawai harus menjalani 

pelatihan yang cukup. Pelatihan tersebut berupa kegiatan-kegiatan, seperti seminar, symposium, 

lokakarya pelatihan itu sendiri dan kegiatan penunjang keterampilan lainnya. 

Untuk dapat menyajikan laporan keuangan yang berkualitas tentunya tidak terlepas dari peran 

SDM sebagai pihak yang bertanggungjawab untuk menyajikan laporan keuangan. Hal tersebut juga 

perlu didukung dengan pengendalian internal instansi. Pegawai yang menyajikan laporan keuangan 

tersebut semestinya mempunyai latar belakang pendidikan yang sesuai dan memiliki kapasitas untuk 

melakukan pekerjaan tersebut. Hal ini penting mengingat laporan keuangan merupakan sarana laporan 

pertaggungjawaban bagi instansi pemerintah terhadap publik dan masyarakat. Penelitian mengenai 

kompetensi staf akuntansi ini telah dilakukan oleh Ni Luh Nyoman dkk, (2014) yang berjudul Pengaruh 

Penerapan Standar Akuntansi Pemerintah, Sistem Pengendalian Internal dan Kompetensi Staf Akuntansi 

Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Pemerintah Daerah. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa kompetensi staf akuntansi berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan pemerintah 

daerah. Selanjutnya penelitian mengenai tingkat pendidikan dan pengalaman kerja dilakukan oleh 

Mukhlisul Muzahid (2011) yang berjudul Pengaruh Tingkat Pendidikan, Kualitas Pelatihan dan Lama 

Pengalaman Kerja Pegawai Terhadap Kualitas Laporan Keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah di 

Kabupaten Aceh Utara. Dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa secara simultan tingkat 

pendidikan, kualitas pelatihan dan lama pengalaman kerja pegawai berpengaruh positif terhadap kualitas 

laporan keuangan satuan kerja perangkat daerah (SKPD).  

Kedua penelitian tersebut terdapat ada kesenjangan (Research gap) hasil penelitian pada 

penelitian sebelumnya, sehingga memotivasi peneliti untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Perbedaan penelitian yang penulis lakukan dengan peneliti terdahulu yaitu penelitian ini tidak 

menyertakan variabel penerapan standar akuntansi pemerintah, sistem pengendalian internal, peran 

audit internal serta pada objek penelitian. penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ni Luh Nyoman 

objek penelitiannya menggunakan Satuan Kerja Pemerintah Daerah (SKPD) Kabupaten Buleleng dan 

objek penelitian yang digunakan pada penelitian Mukhlisul Muzahid dilakukan pada SKPD di 

Kabupaten Aceh Utara, sedangkan objek penelitian yang digunakan oleh penulis dilakukan pada 

pemerintahan kantor camat panakkukang. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi staf akuntansi, tingkat 

pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan pada Kantor Camat Panakkukang 

dan mengidentifikasi manfaat serta tantangan yang terkait. 

B. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Metode 

kuantitatif sebagaimana dikemukakan oleh Sugiyono (2011) yaitu metode penelitian yang berlandaskan 

pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Jenis data yang digunakan berbentuk angka, jenis data yang diperoleh 

dari kuesioner yang telah di bagikan kepada responden. Sumber data yang didapatkan pada penelitian 

ini ialah data primer. Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data (Sugiyono, 2018). Data primer yang peneliti gunakan yakni data yang diolah berupa angka 

didapatkan dari skala kuesioner yang peneliti sebarkan kepada responden yang selanjutnya diolah 

menggunakan sofware SPSS 24. Pengumpulan data yang peneliti gunakan pada penelitian ini antara lain 
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observasi yang dilaksanakan melalui pengamatan secara langsung, kuesioner yang dilaksanakan dengan 

cara memberikan pertanyaan atau pernyataan secara tertulis kepada responden untuk dijawab 

(Sugiyono), dan studi pustaka didapatkan dengan cara melakukan studi penelaahan terhadap buku-buku, 

literatur, catatan dan laporan yang memiliki hubungan dengan masalah yang sedang diteliti. Peneliti 

memperoleh data kepustakaan berasal dari jurnal-jurnal, buku maupun penelitian sejenisnya yang 

berkaitan dengan judul yang diteliti. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

a) Hasil Uji Persial-t 

Pada penelitian ini, hasil uji t dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 24. Tujuan 

uji t ini adalah untuk mengukur secara persial pengaruh antara variabel independent terhadap variabel 

tidak bebas dengan variabel lain yang dianggap konstan. Jika nilai t signifikan < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel independent mempengaruhi variabel dependent. Untuk lebih jelasnya, hasil 

perhitungan uji t ditunjukkan pada Tabel 1. dibawah ini: 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Model 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. 
B Std. Error Beta 

1     (Constant) -16.631 3.153  -5.274 .000 

Kompetensi Staf Akuntansi .784 .141 .445 5.565 .000 

Tingkat Pendidikan .947 .148 .493 6.384 .000 

Pengalaman Kerja .108 .108 .175 3.340 .002 
a. Dependent Variable : Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

1) Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 

Berdasarkan hasil uji persial (Uji-t) pada variabel kompetensi staf akuntansi (X1) secara 

persial nilai t-hitung 5.565 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig. t 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan 

bahwa H1 diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel kompetensi staf akuntansi 

(X1) terhadap kualitas laporan keuangan (Y). 

2) Pengujian Hipotesis Kedua (H2) 

Berdasarkan hasil uji persial (Uji-t) pada variabel tingkat pendidikan (X2) dengan nilai t-

hitung 6.384 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig. t 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H2 

diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel tingkat pendidikan (X2) terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y). 

3) Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 

Berdasarkan hasil uji persial (Uji-t) pada variabel pengalaman kerja (X3) dengan nilai t-

hitung 3.340 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig.t 0,02 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa H3 

diterima yang berarti terdapat pengaruh antara variabel pengalaman kerja (X3) terhadap 

kualitas laporan keuangan (Y). 

b) Hasil Uji F 

Pada penelitian ini hasil uji F dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 24. Tujuan 

dari hasil uji F ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independent berpengaruh terhadap 

variabel dependent. Dengan kriteria pengujian tingkat kepercayaan yang digunakan adalah 95% atau 

nilai signifikan 0,05. Jika nilai signifikanya > 0,05 maka H1 ditolak dan jika nilainya < 0,05 maka H1 

diterima. Untuk lebih jelasnya, hasil uji F dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil Uji F 

Model Sun Of Squares Df Mean Square F Sig. 

1    Regression 

      Residual 

      Total 

226.954 

16.380 

243.333 

3 

29 

32 

75.651 

.565 

133.939 .000b 

a. Dependent Variable : Kualitas Laporan Keuangan 

b. Predictors : (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Kompetensi Staf Akuntansi 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 
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Berdasarkan Tabel 2. diatas, hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 133.939 > 2,92 dan nilai sig. 

0,00 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa H4 diterima yang berarti terdapat pengaruh variabel 

kompetensi staf akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap kualitas 

laporan keuangan (Y). 

c) Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Pada penelitian uji R2 dilakukan dengan menggunakan alat bantu SPSS versi 24. Tujuan dari hasil 

uji R2 ini dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independent berpengaruh 

terhadap variabel dependent. 

Tabel 3. Hasil Uji R2 (Koefisien Determinasi) 

Model R R Square Adjused Square Std. Error Of The Estimate 

1 .966a .933 .926 .75154 
a. Predictors : (Constant), Pengalaman Kerja, Tingkat Pendidikan, Kompetensi Staf Akuntansi 

b. Dependent Variable : Kualitas Laporan Keuangan 

Sumber: Data Primer Diolah 2023 

Berdasarkan Tabel 3. diatas, hasil uji R2 bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan R Square 

sebesar 0,933. Hal ini dapat disimpulkan bahwa variabel independent X1,X2 dan X3 (kompetensi staf 

akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja) yang terjadi pada variabel dependent Y (kualitas 

laporan keuangan) adalah sebesar 93,3% ditentukan oleh variabel kompetensi staf akuntansi (X1), 

tingkat pendidikan (X2) dan pengalaman kerja (X3), selebihnya sebesar 6,7% ditentukan oleh faktor 

lain yang tidak diketahui dan tidak termasuk dalam analisa regresi ini. 

Pembahasan 

a) Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Berdasarkan hasil uji t pada variabel kompetensi staf akuntansi (X1), diperoleh nilai t-hitung 

sebesar 5.565 yang lebih besar dari t-tabel 2.041, serta nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. 

Hal ini menunjukkan bahwa kompetensi staf akuntansi berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Teori human capital yang diajukan oleh Becker (1964) menjelaskan bahwa kompetensi 

individu berhubungan langsung dengan peningkatan kinerja organisasi, termasuk dalam menghasilkan 

laporan keuangan yang akurat dan berkualitas. Staf yang terampil dan memiliki pengetahuan yang 

memadai dapat mengidentifikasi masalah dan menyelesaikan tugas akuntansi dengan lebih efisien. 

Penelitian Lestari (2020) juga mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa kompetensi profesional 

akuntan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Dalam konteks perusahaan, staf yang 

memiliki kompetensi tinggi akan lebih mampu dalam menggunakan sistem akuntansi yang kompleks 

dan menghasilkan laporan yang dapat dipercaya. Kompetensi yang dimiliki staf tidak hanya mencakup 

keterampilan teknis tetapi juga kemampuan analitis yang mendalam, yang menjadi kunci dalam 

menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan standar yang berlaku. 

Namun, teori mengenai pengaruh kompetensi terhadap kinerja juga dapat dilihat dari perspektif 

yang lebih luas, yaitu kemampuan organisasi dalam mendukung peningkatan kompetensi melalui 

pelatihan berkelanjutan. Seiring dengan perkembangan teknologi dan regulasi, organisasi harus 

memberikan pelatihan yang relevan agar staf tetap kompeten dalam menghadapi tantangan yang ada. 

Hal ini penting karena dunia akuntansi terus berkembang, dan kompetensi yang sudah ada perlu 

disesuaikan dengan kebutuhan pasar yang terus berubah. 

Selain itu, penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan bahwa meskipun kompetensi staf memiliki 

pengaruh besar terhadap kualitas laporan keuangan, faktor lingkungan dan sistem yang diterapkan juga 

tidak kalah penting. Organisasi yang memiliki sistem pengendalian internal yang baik dan kebijakan 

yang mendukung pengembangan kompetensi staf cenderung memiliki kualitas laporan keuangan yang 

lebih baik. Oleh karena itu, meskipun kompetensi adalah faktor yang dominan, faktor lainnya seperti 

kebijakan internal organisasi juga memiliki peran yang signifikan dalam menciptakan laporan keuangan 

yang berkualitas. 

b) Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Pada variabel tingkat pendidikan (X2), hasil uji t menunjukkan t-hitung sebesar 6.384 yang lebih 

besar dari t-tabel 2.041 dan nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

tingkat pendidikan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Schultz (1971), dalam 
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teori pendidikan dalam organisasi, menjelaskan bahwa pendidikan yang lebih tinggi dapat 

meningkatkan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas-tugas yang lebih kompleks. Pendidikan 

yang memadai memungkinkan staf akuntansi memahami prinsip akuntansi yang lebih dalam, sehingga 

dapat menghasilkan laporan keuangan yang lebih tepat dan berkualitas. 

Penelitian Mulyani (2018) juga menunjukkan bahwa pendidikan yang lebih tinggi berhubungan 

dengan kualitas laporan keuangan yang lebih baik. Staf dengan pendidikan yang lebih tinggi memiliki 

pemahaman yang lebih baik tentang peraturan dan standar akuntansi, yang pada gilirannya membantu 

mereka dalam menyusun laporan yang sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Dalam hal ini, pendidikan 

tidak hanya mempengaruhi pengetahuan teknis, tetapi juga cara berpikir kritis yang diperlukan untuk 

membuat keputusan yang tepat dalam penyusunan laporan keuangan. 

Namun, ada juga pandangan yang mengkritik pandangan ini. Beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa meskipun pendidikan yang lebih tinggi dapat memberikan pemahaman yang lebih baik terhadap 

akuntansi, pengalaman praktis dalam lapangan juga memegang peranan penting. Misalnya, penelitian 

oleh Ghozali dan Murniati (2017) menunjukkan bahwa pengalaman kerja dalam akuntansi dapat 

memberikan wawasan yang lebih baik daripada hanya pendidikan formal. Oleh karena itu, meskipun 

pendidikan tinggi sangat berpengaruh, faktor pengalaman tidak boleh diabaikan. 

Selain itu, penting untuk diperhatikan bahwa pendidikan yang lebih tinggi tidak selalu menjamin 

kualitas laporan keuangan yang lebih baik jika tidak diimbangi dengan praktik yang sesuai. Teori 

pembelajaran oleh Kolb (1984) menekankan pentingnya pengalaman langsung dalam proses belajar. 

Oleh karena itu, organisasi perlu memastikan bahwa staf tidak hanya memiliki pendidikan yang baik, 

tetapi juga kesempatan untuk mengembangkan keterampilan praktis mereka dalam lingkungan kerja 

yang dinamis. 

c) Pengaruh Pengalaman Kerja terhadap Kualitas Laporan Keuangan** 

Pada variabel pengalaman kerja (X3), hasil uji t menunjukkan t-hitung sebesar 3.340 yang lebih 

besar dari t-tabel 2.041 dan nilai signifikansi 0,02 yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa 

pengalaman kerja berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Teori pengalaman kerja 

yang dikemukakan oleh Becker (1964) mengungkapkan bahwa semakin banyak pengalaman kerja yang 

dimiliki seseorang, semakin besar keterampilan yang diperoleh dalam menangani berbagai situasi kerja 

yang kompleks, termasuk dalam menyusun laporan keuangan yang akurat dan sesuai dengan standar 

yang berlaku. 

Penelitian Ghozali dan Murniati (2017) mendukung temuan ini, yang menyatakan bahwa pengalaman 

kerja memberikan wawasan yang lebih dalam terhadap praktik akuntansi. Pengalaman juga 

memungkinkan staf untuk lebih cepat dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang 

mungkin terjadi dalam proses penyusunan laporan keuangan. Hal ini berkontribusi pada pengurangan 

kesalahan dan ketidaktepatan dalam laporan yang dapat merugikan organisasi. 

Namun, teori ini juga menghadapi kritik yang menyatakan bahwa pengalaman saja tidak cukup 

jika tidak didukung oleh pembaruan pengetahuan yang sesuai. Dalam dunia yang berkembang pesat, 

informasi terbaru tentang peraturan dan standar akuntansi sangat diperlukan. Oleh karena itu, meskipun 

pengalaman kerja berperan penting, pembaruan pengetahuan secara terus-menerus melalui pelatihan dan 

pendidikan sangat dibutuhkan agar staf tetap terampil dalam menghadapi perubahan yang ada di dunia 

akuntansi. 

Selain itu, penting untuk dicatat bahwa kualitas pengalaman juga mempengaruhi hasil yang 

diperoleh. Pengalaman yang diperoleh di lingkungan kerja yang kurang mendukung atau tidak sesuai 

dengan standar profesional mungkin tidak memberikan dampak positif yang signifikan pada kualitas 

laporan keuangan. Oleh karena itu, pengalaman yang baik dan relevan sangat penting dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan yang dihasilkan oleh staf akuntansi. 

d) Pengaruh Kompetensi Staf Akuntansi, Tingkat Pendidikan, dan Pengalaman Kerja Secara 

Bersama-sama terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil uji F menunjukkan nilai F-hitung sebesar 133.939 yang lebih besar dari F-tabel 2,92 dan 

nilai signifikansi 0,00 yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama, 

variabel kompetensi staf akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), dan pengalaman kerja (X3) 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Y). Penjelasan ini menguatkan teori kinerja 

organisasi yang dikemukakan oleh Steers (1977), yang mengidentifikasi bahwa kombinasi faktor-faktor 
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individu, seperti pendidikan, pengalaman, dan kompetensi, berkontribusi terhadap keberhasilan 

organisasi dalam mencapai tujuannya, termasuk dalam penyusunan laporan keuangan yang berkualitas.  

Sebagai contoh, staf akuntansi yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi, didukung oleh kompetensi 

yang kuat dan pengalaman kerja yang relevan, akan mampu menyusun laporan keuangan yang lebih 

akurat dan lebih memenuhi standar akuntansi yang berlaku. Kombinasi ketiga variabel ini menciptakan 

sinergi yang lebih efektif dalam mempengaruhi kualitas laporan keuangan, karena mereka saling 

melengkapi satu sama lain. Meskipun faktor individu sangat penting, sinergi antara ketiga variabel ini 

menjadi lebih kuat dan memiliki dampak yang lebih signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Namun, meskipun ketiga variabel ini saling mendukung dalam mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan, ada penelitian yang menunjukkan bahwa faktor eksternal seperti sistem pengendalian internal 

yang baik, budaya perusahaan, dan teknologi informasi yang mumpuni juga turut berperan dalam 

meningkatkan kualitas laporan keuangan. Misalnya, penelitian oleh Sari (2019) menunjukkan bahwa 

meskipun pendidikan, kompetensi, dan pengalaman memiliki pengaruh besar, sistem manajerial yang 

baik juga menjadi faktor penting dalam mencapai tujuan organisasi yang lebih besar, termasuk 

penyusunan laporan keuangan yang berkualitas. Oleh karena itu, pengaruh faktor internal dan eksternal 

harus diperhatikan untuk memperoleh hasil yang optimal. 

e) Koefisien Determinasi dan Pengaruh Variabel Lain terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil analisis R-squared menunjukkan nilai koefisien determinasi yang disesuaikan sebesar 

0,933, yang berarti 93,3% variasi dalam kualitas laporan keuangan dapat dijelaskan oleh variabel 

kompetensi staf akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), dan pengalaman kerja (X3). Hal ini 

menunjukkan bahwa ketiga variabel independen ini sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan. 

Berdasarkan teori sistem terbuka oleh Katz dan Kahn (1978), organisasi selalu berinteraksi dengan 

lingkungan eksternal dan internal yang mempengaruhi kinerja dan hasil yang diperoleh. Oleh karena 

itu, meskipun ketiga variabel ini mempengaruhi kualitas laporan keuangan, masih ada 6,7% variasi yang 

dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam model ini. 

Penelitian oleh Meyer dan Allen (1997) juga mendukung pandangan ini, yang menyatakan bahwa 

meskipun beberapa faktor dapat menjelaskan kinerja organisasi, faktor-faktor eksternal seperti 

kebijakan pemerintah, struktur organisasi, dan implementasi teknologi informasi yang baik juga dapat 

berperan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan. Sistem akuntansi yang efisien dan teknologi 

yang baik akan mendukung staf dalam menyusun laporan yang lebih akurat dan tepat waktu.  

Selain itu, Adi (2019) menunjukkan bahwa meskipun faktor pendidikan, kompetensi, dan 

pengalaman kerja sangat mempengaruhi kualitas laporan keuangan, faktor-faktor seperti budaya 

organisasi dan struktur manajerial juga memiliki dampak yang signifikan. Oleh karena itu, organisasi 

perlu memastikan bahwa selain meningkatkan kualitas individu melalui pendidikan dan pelatihan, 

mereka juga memperhatikan pengembangan struktur dan sistem yang dapat mendukung tercapainya 

kualitas laporan keuangan yang lebih baik. Seiring dengan itu, faktor eksternal seperti regulasi dan 

kebijakan juga harus diperhatikan dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan. 

D. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kompetensi staf akuntansi berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan pada kantor camat panakkukang. Berdasarkan hasil uji persial (uji-t) pada 

variabel kompetensi staf akuntansi secara persial nilai t-hitung 5.565 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig. 

t 0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel kompetensi staf akuntansi 

terhadap kualitas laporan keuangan. Tingkat pendidikan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan pada kantor camat panakkukang. Berdasarkan hasil uji persial (uji-t) pada variabel tingkat 

pendidikan dengan nilai t-hitung 6.384 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig. t 0,00 < 0,05. Dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel tingkat pendidikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan pada kantor camat 

panakkukang. Berdasarkan hasil uji persial (uji-t) pada variabel pengalaman kerja secara persial nilai t-

hitung 3.340 > nilai t-tabel 2.041 dan nilai sig. t 0,02 < 0,05. Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh antara variabel pengalaman kerja terhadap kualitas laporan keuangan. Kompetensi staf 

akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan pada kantor camat panakkukang. Berdasarkan hasil uji F diperoleh F hitung sebesar 133.939 
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> 2,92 dan nilai sig. 0,00 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara variabel 

kompetensi staf akuntansi, tingkat pendidikan dan pengalaman kerja terhadap kualitas laporan 

keuangan. 
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